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Inti Sari
Indonesia terkenal dengan keragaman ubi jalar yang tinggi dan tersebar pada berbagai wilayah. Ubi jalar 

ungu merupakan salah satu tanaman yang banyak dibudidayakan selain bewarna putih, orange dan merah. 
Perlu adanya informasi mengenai keragaman karakter morfologi dan agronomi ubi jalar untuk pengembangan 
suatu varietas.  Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi ubi jalar dengan mengidentifikasi karakter 
morfologi serta karakter agronomi terhadap genotipe-genotipe ubi jalar berdaging ungu yang tersebar di 
Papua. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakter morfologi 5 genotipe ubi jalar lokal berdaging ungu 
asal Kota Jayapura.  Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan mengidentifikasi karakter morfologi 
5 genotipe ubi jalar. Pengamatan dilakukan terhadap 3 sampel dari setiap satuan percobaan berdasarkan 
deskripsi Huaman (1991). Variabel penelitian meliputi karakter morfologi daun.  Analisis data dilakukan secara 
tabulasi, gambar. Hasil penelitian menunjukkan terdapat variasi karakter morfologi terhadap 5 genotipe yang 
diuji. Genotipe yang diuji memiliki warna pucuk daun berwarna hujau muda, hijau keunguan sampai dengan 
ungu dan warna daun dewasa berwarna hijau. Jumlah cuping daun 1-5 cuping.  Tipe cuping daun ramping, 
sangat ramping sampai dengan dalam. Bentuk daun segitiga sampai dengan bercuping. Tipe pertumbuhan 
menjalar, sangat menjalar sampai tegak. Bentuk dari pusat cuping daun segitiga sampai berbentuk tombak. 
Kemampuan melilit cukup melilit, agak melilit dan tidak melilit.   

Kata kunci: Jayapura, karakter morfologi, ubi jalar ungu

Abstract
Indonesia is famous for its high diversity of sweet potatoes and is spread across various regions. Purple sweet 

potato is one of the plants that is widely cultivated in addition to white, orange and red colors. There needs to 
be information about the diversity of morphological and agronomic characteristics of sweet potatoes for the 
development of a variety.  One of the efforts to increase sweet potato production is by identifying the morphological 
and agronomic characteristics of the purple-fleshed sweet potato genotypes spread across Papua. This study 
aims to determine the morphological character of 5 local purebred sweet potato genotypes from Jayapura City.  
This study uses a descriptive method by identifying the morphological characters of 5 sweet potato genotypes. 
Observations were made on 3 samples from each experimental unit based on the description of Huaman (1991). 
The research variables include the morphological character of the leaves.  Data analysis was carried out by 
tabulation, figures. The results of the study showed variations in morphological characteristics for the 5 genotypes 
tested. The genotype tested had a light hujau leaf shoot, purplish green to purple color and green adult leaf color. 
Number of lobes 1-5 lobes.  The leaf lobe type is slender, very slim to deep. The shape of the leaves is triangular to 
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lobed. The type of growth is creepy, very creepy to the 
point of being upright. The shape is from the center of 
the leaf lobe triangular to spear shaped. The ability 
to wrap is quite winding, slightly winding and not 
winding.   

Keywords: Jayapura, morphological character, 
purple sweet potato 

I.	 Pendahuluan
Indonesia terkenal dengan keragaman ubi 

jalar yang tinggi dan tersebar pada berbagai 
wilayah. Ubi jalar ungu merupakan salah satu 
tanaman yang banyak dibudidayakan selain 
bewarna putih, orange dan merah. Ubi jalar 
ungu memiliki warna yang pekat disebabkan 
karena adanya kandungan antioksidan alami 
terutama antosianin yang berfungsi bagi 
kesehatan manusia seperti pencegah kanker, 
gangguan fungsi hati, menurunkan kadar gula 
darah, dan mencegah radikal bebas (Maharani, 
2023), serta dapat dimanfaatkan sebagai zat 
pewarna alami dan aneka makanan lainnya 
(Anjeli et al., 2025).  

Selain itu, Walneg et al., (2022) menyatakan 
bahwa ubi jalar ungu juga merupakan sumber 
karbohidrat, vitamin, serat dan mineral yang 
tinggi sehingga sangat berpotensi dalam 
pengolahan pruduk pertanian.  Lebih lanjut, 
Pehulisa et al., (2016) mengungkapkan bahwa 
dalam 100 gram tepung ubi jalar ungu terdapat 
karbohidrat sebanyak 83,81%, serat 4,72%, 
protein 2,79%, lemak 0,81%, kadar air 7,28% 
dan kadar abu 5,31%.  Hal ini menunjukkan 
bahwa ubi jalar ungu sangat berpotensi sebagai 
bahan makanan alternatif, keripik, zat pewarna 
alami dan bahan baku industri lainnya, guna 
mendukung ketahanan pangan pada masa 
mendatang.   

  Ubi jalar ungu merupakan salah satu 
tanaman umbi-umbian yang banyak ditemukan 
pada berbagai wilayah di Indonesia, terdiri dari 
varietas unggulan, varietas lokal dan varietas 
introduksi, serta masih terdapat genotipe 
lokal yang belum sepenuhnya teridentifikasi, 
Dewi dan Nurman (2015).  Pada penelitian 
Prayudha et al., (2019) melaporkan bahwa 
terdapat sebelas klon ubi jalar ungu lokal asal 
Sumedang Jawa Barat.  Selanjutnya studi Dewi 
et al., (2019) menyatakan terdapat 24 klon 
ubi jalar ungu lokal yang tersebar di Provinsi 
Lampung.  Ubi jalar mempunyai keragaman 

genetik dan fenotipik yang sangat bervariasi 
sesuai dengan varietasnya masing-masing 
berdasarkan morfologi daun, batang, maupun 
umbi (Somera et al., 2018).  Keragaman genetik 
dan fenotipik yang terdapat pada ubi jalar 
dipengaruhi karena adanya faktor genetik dan 
pengaruh dari lingkungan pada setiap tempat 
tumbuh (Noer et al., 2022). Oleh karena itu 
perlu adanya informasi mengenai keragaman 
karakter morfologi dan agronomi ubi jalar 
untuk pengembangan suatu varietas.  

Jayapura merupakan salah satu kota di 
Provinsi Papua yang secara geografis berada 
di wilayah bagian timur dan berbatasan darat 
langsung dengan negara Papua New Guinea 
(PNG).  Distrik Muara Tami dikenal sebagai 
sektor pertanian, dengan tanaman unggulannya 
antara lain jagung, kacang-kacangan, ubi kayu, 
dan ubi jalar.  Salah satu jenis ubi jalar yang 
banyak di manfaatkan oleh masyarakat di 
Distrik Muara Tami adalah ubi jalar berdaging 
ungu.  Ubi jalar berdaging ungu dimanfaatkan 
sebagai zat pewarna alami dalam pembuatan 
keripik ubi jalar, namun produksi keripik ubi 
jalar ungu dari tahun ke tahun mengalami 
penurunan. 

Penurunan produksi keripik ubi jalar 
ungu disebabkan karena adanya pengalihan 
fungsi lahan menjadi pemukiman warga 
yang mengakibatkan hilangnya genotipe-
genotipe lokal yang ada di Distrik Muara Tami. 
Sementara permintaan konsumen terhadap 
keripik ubi jalar ungu semakin meningkat. 
Dalam penelitian Wulandari et al., (2024) 
mengungkapkan bahwa minat terhadap ubi 
jalar ungu mulai banyak dan mendapatkan 
perhatian belakangan ini. Lebih lanjut Hariadi 
et al., (2019) ubi jalar ungu dapat menjadi 
makanan sehat bagi tubuh manusia dan sumber 
pewarna makanan alami. 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) 
(2018) produksi ubi jalar di Indonesia pada 
tahun 2018 sebesar 1.806 ton dengan luas 
areal panen yaitu 90,71 ha.  Produksi ubi 
jalar di Provisi Papua Barat pada tahun 2017 
sebesar 17.883 ton umbi basah, namun pada 
tahun 2018 produksi ubi jalar mengalami 
penurunan menjadi 12.385 ton umbi basah. 
Penurunan produksi ubi jalar ini disebabkan 
oleh penggunaan genotipe yang kurang baik, 
faktor lingkungan dan teknik budidaya yang 
belum maksimal.  Hal ini menunjukkan perlu 
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adanya upaya dalam meningkatkan produksi 
ubi jalar demi menjaga ketersediaan pangan di 
Papua. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan 
produksi ubi jalar dengan mengidentifikasi 
karakter morfologi serta karakter agronomi 
terhadap genotipe-genotipe ubi jalar berdaging 
ungu yang tersebar di Papua.  Distrik Muara 
Tami memiliki keragaman genetik ubi jalar 
yang cukup tinggi yang membedakan satu 
genotipe dengan genotipe lainnya. Dalam 
studi Merahabia et al., (2025) melaporkan 
bahwa terdapat delapan genotipe ubi jalar asal 
Jayapura, Distrik Muara Tami, Kelurahan Koya 
Barat.  Identifikasi karakter morfologi genotipe 
ubi jalar sangat diperlukan dalam program 
pemuliaan tanaman. Menurut Hidayatun 
et  al., (2011) konservasi yang menjamin 
ketersediaan genotipe disertai dengan 
informasi karakteristik, jumlah dan distribusi 
keragaman genetik sangat berguna sebagai 
dasar pengembangan dan pemanfaatan suatu 
genotipe.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka 
perlu dilakukan penelitian terhadap karakter 
morfologi dan karakter agronomi ubi jalar 
berdaging ungu yang ada Kota Jayapura, agar 
dapat dimanfaatkan untuk pelestarian dan 
perbaikan varietas apabila telah tersedia 
informasi tentang karakter morfologi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
karakter morfologi lima genotipe ubi jalar 
berdaging ungu asal Kota Jayapura.

II.	  Metode
A.	 Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan selama 5 bulan 
yaitu mulai dari bulan Mei 2025-September 
2025 di Kelurahan Koya Barat, Distrik Muara 
Tami, Kota Jayapura, Provinsi Papua.

B.	 Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif dengan mengidentifikasi karakter 
morfologi 5 genotipe ubi jalar.  Dua genotipe 
berasal dari Kelurahan Koya Barat yang belum 
diketahui nama lokalnya lalu diberi nama 
berdasarkan lokasi tempat tumbuh ubi jalar 
yaitu, genotipe Koya Barat 1 (KB-1) dan Koya 
Barat 2 (KB-2), tiga genotipe lainnya berasal 
dari Distrik Abepura yaitu adalah, genotipe 

Koya Koso-1 (KK-1), Koya Koso-2 (KK-2), dan 
Koya Koso-3 (KK-3).  Genotipe yang digunakan 
dalam penelitian ini merupakan hasil eksplorasi 
di Kelurahan Koya Barat dan Kampung Koya 
Koso, Kota Jayapura, Provinsi Papua.  Genotip-
genotip yang telah tereksplorasi kemudian 
ditanam dengan menggunakan 3 sampel pada 
setiap genotipe sehingga diperoleh 15 satuan 
sampel pengamatan. Data yang dikumpulkan 
terdiri dari data primer yang diperoleh melalui 
pengamatan langsung di lapangan, kemudian 
diidentifikasi karakter morfologinya.

Penelitian ini menggunakan rancangan 
acak kelompok (RAK) dengan perlakuan 5 
genotipe ubi jalar berdaging ungu asal distrik 
Muara Tami yaitu,  Koya Barat-1 (KB-1), Koya 
Barat-2 (KB-2), Koya Koso-1 (KK-), Koya Koso-
2 (KK-2), dan Koya Koso-3 (KK-3). Perlakuan 
diulang sebanyak 3 kali, sehingga diperoleh 
15 satuan percobaan.  Setiap guludan ditanam 
5 stek ubi jalar sehingga terdapat 75 bahan 
tanam.

C.	 Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini meliputi 

karakter morfologi dan agronomi bedasarkan 
Descriptors for Sweet Potat, Huaman (1991) 
sebagai berikut:
1.	 Warna pucuk daun, pengamatan warna 

pucuk daun dilakukan dengan cara 
mengamati secara langsung di lapangan.

2.	 Warna daun dewasa, pengamatan warna 
daun dewasa dilakukan dengan cara 
mengamati secara langsung di lapangan.

3.	 Jumlah cuping daun dilakukan dengan cara 
dihitung jumlah cuping daun pada setiap 
tanaman masing-masing genotipe.

4.	 Tipe cuping daun, pengamatan tipe cuping 
daun dilakukan dengan cara mengamati 
secara langsung di lapangan.

5.	 Bentuk daun dewasa, pengamatan bentuk 
daun dewasa dilakukan dengan cara 
mengamati secara langsung di lapangan.

6.	 Tipe pertumbuhan, pengamatan tipe 
pertumbuhan dilakukan dengan cara 
mengamati secara langsung di lapangan.

7.	 Pusat dari cuping daun pengamatan pusat 
dari cuping daun dilakukan dengan cara 
mengamati secara langsung di lapangan.

8.	 Kemampuan melilit, pengamatan 
kemampuan melilit dilakukan dengan cara 
mengamati secara langsung di lapangan.
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D.	 Prosedur Penelitian
1)	 Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah bertujuan untuk 
memperbaiki struktur tanah dan mengurangi 
keberadaan gulma, pengolahan tanah ini 
dilakukan dengan cara membalikkan tanah dan 
membersihkan lahan dari rumput (gulma) dan 
kotoran yang ada dengan menggunakan sekop, 
parang, sabit, dan pacul hingga bersih.

2)	 Pembentukan Guludan
Tanah diolah dengan menggunakan pacul 

dan sekop hingga gembur, kemudian tanah 
yang sudah diolah dibiarkan selama satu 
minggu.  Setelah satu minggu tanah yang sudah 
diolah, dibentuk menjadi guludan dengan 
panjang guludan 2 m, lebar guludan 80 cm, 
tinggi guludan 40 cm dan jarak antar guludan 
40 cm. Pembentukan guludan ini bertujuan 
untuk mempermudah dalam pemeliharaan dan 
menghindari genangan air.

3)	 Persiapan Bibit
Stek yang digunakan berasal dari tanaman 

yang telah berumur 60-90 hari, dengan keadaan 
pertumbuhannya sehat dan normal, panjang 
stek yang digunakan yaitu 25 cm.  Pengambilan 
stek tanaman ubi jalar dilakukan pada sore hari 
dengan cara dipotong menggunakan gunting. 

4)	 Penanaman
Penanaman dilakukan dengan cara barisan 

dengan arah memanjang di tengah guludan, 
stek ubi jalar ditanamkan pada kedalaman 10 
cm dari atas permukaan tanah, dan jarak antar 
lubang tanam 40 cm.  Stek ubi jalar ditanam 
hingga pangkal batang terbenam ke dalam 
tanah atau 2/3 dari bagian stek tanaman ubi 
jalar.  Kemudian tanah dekat pangkal stek 
dipadatkan, agar stek tanaman yang sudah 
ditanam tidak roboh.

5)	 Aplikasi Pupuk
Pupuk yang digunakan berupa pupuk 

kandang (kotoran ayam) sebagai pupuk dasar, 
yang diberikan dengan cara ditaburkan di atas 
permukaan tanah dari masing-masing guludan 
dan dibiarkan selama satu minggu.  Sedangkan 

pemberian kedua menggunakan pupuk NPK 
mutiara 16:16:16 dengan dosis 300 kg/ha 
diberikan dua kali, yaitu ½ nya pada saat tanam 
dan sisanya pada umur empat minggu setelah 
tanam dengan cara dibenamkan dan dilarikan 
dalam tanah, kurang lebih 6-7cm pada samping 
lubang tanam.

6)	 Pemeliharaan Tanaman
Pemeliharaan pada tanaman ubi jalar 

meliputi:
1.	 Penyiraman pada tanaman dilakukan 2 

kali dalam sehari (pagi dan sore hari) 
disesuaikan dengan kondisi cuaca, apabila 
hujan maka penyiraman pada tanaman 
tidak dilakukan.  Penyiraman tanaman 
dilakukan dengan menggunakan gembor.

2.	 Pembalikan sulur dilakukan pada saat 
tanaman ubi jalar berumur 3 minggu setelah 
tanam.  Pembalikan sulur selanjutnya 
dilakukan 3 minggu sekali untuk mencegah 
tumbuhnya akar pada buku-buku atau 
ketiak daun.  

3.	 Penyulaman dilakukan apabila ada stek 
yang mati dengan cara mencabut stek 
yang mati kemudian diganti dengan stek 
yang baru. Penyulaman stek dilakukan dua 
minggu setelah tanam.

4.	 Penyiangan dan pembumbunan dilakukan 
dengan cara mencabut gulma yang tumbuh, 
kemudian gemburkan tanah di sekitar 
guludan.

5.	  Pengendalian hama dilakukan dengan cara 
manual.

7)	 Panen
Pemanenan dilakukan saat tanaman ubi 

jalar berumur 5 bulan setelah tanam, dengan 
cara memotong batang ubi jalar yang siap 
dipanen dengan menggunakan parang atau 
sabit.  Pemanenan dilakukan dengan cara 
mengambil semua umbi dari setiap guludan, 
umbi yang telah dipanen dibersihkan dari tanah 
atau kotoran serta akar yang masih menempel. 

E.	 Analisis Data
Data karakter morfologi dianalisis secara 

tabulasi dan ditampilkan dalam bentuk tabel 
dan gambar. 
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Tabel 1. Warna daun muda, warna daun dewasa jumlah cuping dan warna umbi

Genotipe Gambar Warna pucuk 
daun

Warna daun 
dewasa

Jumah 
cuping 
daun

Tipe cuping daun

Koya Barat-1 Ungu Hijau Satu Sangat ramping 

Koya Barat-2 Hijau Hijau Lima Dalam

Koya Koso-1
Hijau 

keunguan Hijau Lima Dalam

Koya Koso-2 Hijau Hijau Lima Dalam

Koya Koso-3
Hijau 

keunguan Hijau Satu Ramping 

III.	Hasil dan Pembahasan
A.	 Karakter Morfologi 5 Gonotipe 

Ubi Jalar Ungu di Distrik Muara 
Tami
Hasil pengamatan terhadap karakter 

warna pucuk daun, warna daun dewasa, jumlah 
cuping, tipe cuping daun, bentuk daun, tipe 
pertumbuhan, bentuk dari pusat cuping daun 
dan kemampuan memilit, disajikan pada Tabel 
1 dan 2. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat variasi morfologi pada lima genotipe 
ubi jalar berdaging ungu yang diperoleh.   
Genotipe Koya Barat-1 (KB-1) memiliki 
warna pucuk daun berwarna ungu dan warna 
daun dewasa berwarna hijau, jumlah cuping 
daun satu dengan tipe cuping daun sangat 
ramping, memiliki bentuk daun dan bentuk 
pusat dari cuping daun berbentuk segitiga, 
tipe pertumbuhan sangat menjalar dengan 
kemampuan memilit, sangat melilit.  
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Genotipe Koya Barat-2 (KB-2) memiliki 
warna pucuk daun dan warna daun dewasa 
berwarna hijau. Memiliki jumlah cuping daun 
lima, dengan tipe cuping daun dalam. Bentuk 
daun berbentuk cuping, tipe pertumbuhan 
menjalar, bentuk dari pusat cuping daun 
berbentuk tombak  dan kemampuan memilit, 
agak melilit.  Genotipe Koya Koso-1 (KK-1) 
memiliki warna pucuk daun berwarna hiju 
keunguan dan warna daun dewasa berwarna 
hijau. Memiliki jumlah cuping daun lima 
dengan tipe cuping daun dalam. 

Bentuk daun berbentuk cuping, 
tipe pertumbuhan menjalar, bentuk dari 
pusat cuping daun berbentuk tombak dan 
kemampuan memilit, agak melilit.  Genotipe 
Koya Koso-2 (KK-2) memiliki warna pucuk 
daun dan warna daun dewasa berwarna hijau. 
Memiliki jumlah cuping daun lima dengan tipe 
cuping daun dalam.  Bentuk daun berbentuk 
cuping, tipe pertumbuhan tegak, bentuk dari 
pusat cuping daun berbentuk tombak dan 
kemampuan memilit, tidak melilit.  Genotipe 
Koya Koso-3 (KK-3) memiliki warna pucuk 
daun berwarna hijau keunguan dan warna 
daun dewasa berwarna hijau. Memiliki 
jumlah cuping daun satu dengan tipe cuping 
daun ramping.  Daun berbentuk segitiga, tipe 
pertumbuhan menjalar, pusat cuping daun 
berbentuk tombak  dan kemampuan memilit, 
agak melilit.

Ubi jalar merupakan tanaman pangan 
yang termasuk tanaman dikotil dari famili 
Convovulaceae.  Berdasarkan karakter 

morfologi menurut Huaman (1991), ubi jalar 
memiliki daun berwarna hijau, kuning hijau 
bercak hingga ungu. memiliki tujuh bentuk 
daun yaitu bulat, berbentuk ginjal, berbentuk 
hati/bulat, berbentuk segitiga, berbentuk 
tombak, berbentuk cuping, dan berbentuk 
cabang, memiliki tipe cuping daun yang tanpa 
cuping, sangat ramping, agak dalam, dalam 
dan sangat dalam.  Dengan jumlah cuping 
lekuk 9 hingga 1 (Huaman, 1997). Selanjutnya 
ubi jalar memiliki berbagai tipe pertumbuhan 
yaitu tegak, menyebar, melilit dan tidak melilit 
dengan kemampuan melilit tanaman yaitu 
tidak melilit, agak melilit, cukup melilit, melilit 
dan sangat melilit (Huaman, 1991). 

Penelitian Badrun et al., (2021) 
melaporkan bahwa ubi jalar memiliki vaiasi 
bentuk morfologi daun yang beragam yaitu 
segitiga, tombak, tombak berbagi, jantung, 
dan bertelinga dengan ukuran panjang daun 
berkisar 8-15 cm. Daun dewasa dominan 
berwarna hijau namun ada beberapa jenis yang 
memiliki warna pinggir daun ungu dan tulang 
daun ungu dipermukaan. Selanjutnya Syukur et 
al,. (2011) menyatakan variasi morfologi dan 
genetik pada karakter tanaman disebabkan 
oleh perbedaan masing-masing genotipe.

IV.	Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 

lima genotipe ubi jalar lokal berdaging ungu 
asal Distrik Muara Tami, ditemukan bahwa 
genotipe yang diuji memiliki warna pucuk daun 

Tabel 2. Bentuk daun dewasa, tipe tanaman, bentuk dari pusat cuping daun dan kemampuan melilit

Genotipe Bentuk daun Tipe pertumbuhan Pusat cuping 
daun Kemampuan melilit

Koya Barat-1 Segitiga Sangat Menjalar Segitiga Cukup melilit

Koya Barat-2 Berbentuk cuping Menjalar Berbentuk tombak Agak melilit

Koya Koso-1 Berbentuk cuping Menjalar Berbentuk tombak Agak melilit

Koya Koso-2 Berbentuk cuping Tegak Berbentuk tombak Tidak melilit

Koya Koso-3 Segitiga Menjalar Berbentuk tombak Agak melilit
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berwarna hujau muda, hijau keunguan sampai 
dengan ungu dan warna daun dewasa berwarna 
hijau. Jumlah cuping daun 1-5 cuping.  Tipe 
cuping daun ramping, sangat ramping sampai 
dengan dalam/deep. Bentuk daun segitiga 
sampai dengan bercuping. Tipe pertumbuhan 
menjalar, sangat menjalar sampai tegak. 
Bentuk dari pusat cuping daun segitiga sampai 
berbentuk tombak. Kemampuan melilit cukup 
melilit, agak melilit dan tidak melilit.   
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